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Abstract. This study aims to determine the effect of the Current Ratio (CR) and Debt to Assets 

Ratio (DAR) variables, both partially and simultaneously on the Return on Assets (ROA) of PT 

Hutama Karya (Persero) for the 2014-2024 period. The research method used in this study is 

a quantitative method with a descriptive approach. The selected population is the financial 

statements of PT, Hutama Karya with the sample used being the financial statements in the 

form of balance sheets and profit and loss statements for the 2014-2024 period. The data was 

obtained from the website https://www.hutamakarya.com Based on the research results 

obtained, that partially the Current Ratio (CR) variable has an influence and is significant on 

Return on Assets (ROA). The results of the study are proven by the significance value (0.032 

<0.05) and t count (2.588)> t table (1.859) and the Debt to Assets Ratio (DAR) variable has 

an influence and is significant on Return on Assets (ROA). The results of the study are proven 

by the significance value (0.020 < 0.05) and tcount (2.881) > ttable (1.859). While 

simultaneously there is no significant influence between the variables Current Ratio (CR) and 

Debt to Assets Ratio (DAR) on the Return on Assets (ROA) variable. The results of the study 

are proven by the significance value (0.056 > 0.05) and the value of fcount < fttable, namely 

(4.222) < (4.459). R-Square in the regression model is 0.392 or 39.2%. While the remaining 

60.8% is influenced by other factors not included in the regression model. 

Keywords: Current Ratio, Debt to Assets Ratio and Return on Assets 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Current Ratio (CR) dan 

Debt to Assets Ratio (DAR), baik secara parsial maupun simultan terhadap Return on Assets 

(ROA) PT Hutama Karya (Persero) Periode Tahun 2014-2024. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Populasi yang dipilih adalah laporan keuangan PT, Hutama Karya dengan sampel yang 

digunakan adalah laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi periode 2014-2024. 

Data tersebut diperoleh dari website https://www.hutamakarya.com Berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh, bahwa secara parsial variabel Current Ratio (CR) memiliki pengaruh 

dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Hasil penelitian tersebut dibuktikan dengan 

nilai signifikansi (0,032 < 0,05) dan thitung (2,588) > ttabel (1,859) serta variabel Debt to 

Assets Ratio (DAR) memiliki pengaruh dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Hasil 
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penelitian tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi (0,020 < 0,05) dan thitung (2,881) > 

ttabel (1,859). Sedangkan secara simultan tidk terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel Current Ratio (CR) dan Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap variabel Return on 

Assets (ROA). Hasil penelitian tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi (0,056 > 0,05) dan 

nilai fhitung < ftabel yaitu (4,222) < (4,459). R-Square dalam model regresi sebesar 0,392 atau 

39,2%. Sedangkan sisanya 60,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada peneliti 

lain. 

 

Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Assets Ratio dan Return on Assets 

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sektor jasa konstruksi, pengembang dan penyedia jasa jalan tol adalah salah satu sektor 

strategis dalam mendukung tercapainya pembangunan nasional. Posisi strategis tersebut dapat 

dilihat dari adanya keterkaitan dengan sektor lain. Jasa konstruksi sesungguhnya merupakan 

bagian penting dari terbentuknya produk konstruksi, karena jasa konstruksi menjadi tempat 

pertemuan antara penyedia jasa dengan pengguna jasa. 

Pada wilayah penyedia jasa juga bertemu sejumlah faktor penting yang mempengaruhi 

perkembangan sektor ini seperti pelaku usaha, pekerjanya dan rantai pasok yang menentukan 

keberhasilan dari proses penyediaan layanan jasa konstruksi, yang menggerakkan pertumbuhan 

sosial ekonomi. Oleh karena itu, pengembangan jasa ini menjadi agenda publik yang penting 

dan strategis bila melihat perkembangan yang terjadi secara cepat dalam konteks globalisasi 

dan liberalisasi, kemiskinan dan kesenjangan, demokratisasi dan otonomi daerah, serta 

kerusakan dan bencana alam. 

Tabel 1. 1 

Current Ratio, Debt to Assets Ratio, dan Return on Assets 

PT Hutama Karya Periode 2014-2024 
 

Tahun Current Ratio (%) Debt to Assets Ratio 

(%) 

Return on Assets 

(%) 

2014 145% 83% 2,4% 

2015 186% 57% 2% 

2016 133% 69% 1,3% 

2017 108% 82% 2,2% 

2018 87,5% 84% 3,5% 

2019 101% 75% 2,2% 

2020 54,8% 71% -2% 

2021 106% 59% -2% 

2022 205% 45% -1% 

2023 227% 31% 1,1% 

2024 214% 30% 1,4% 
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Sumber: Data dari laporan keuangan PT Hutama Karya (Persero) 

Berdasarkan data diatas memperlihatkan Current Ratio (CR), Debt to Assets Ratio 

(DAR), dan Return on Assets (ROA) pada PT. Hutama Karya periode 2014-2024, selalu 

mengalami perubahan setiap tahunnya baik menunjukan peningkatan maupun penurunan. 

Dimulai dari yang rasio tinggi yaitu Current Ratio (CR) PT. Hutama Karya pada Tahun 2023 

setiap tahunnya mengalami fluktuasi yang sebesar 227% dan yang terkecil pada tahun 2020 

sebesar 54,8%. Mengindikasikan bahwa perusahaan mampu membayar hutangnya dengan 

tepat waktu. Namun bila CR terlalu tinggi belum tentu dianggap baik oleh perusahaan karena 

disebabkan kas yang tidak digunakan secara efesien. 

Debt to Assets Ratio (DAR) pada tahun 2018 mengalami fluktuasi yang sebesar 84% 

dan yang terkecil pada tahun 2023 yaitu sebesar 31%. Sedangkan untuk Return on Assets 

(ROA) pada tahun 2018 mengalami fluktuasi yang sebesar 3,5% dan yang terkecil pada tahun 

2020 dan 2021 yaitu sebesar -2%. 

Hal ini memperlihatkan peningkatan yang signifikan, ini disebabkan meningkatnya 

penjualan dan meningkatkan laba perusahaan. Hal ini tersebut menunjukan bahwa adanya 

pengaruh indikator keuangan terhadap profitabilitas perusahaan. Kajian mengenai pengelolaan 

keuangan yang adaptif menekankan pentingnya Current Ratio (CR) dan Debt to Assets Ratio 

(DAR) sebagai komponen kunci yang memengaruhi Return on Assets (ROA), terutama dalam 

konteks perusahaan besar seperti PT Hutama Karya (Persero). CR mencerminkan likuiditas 

perusahaan, yaitu kemampuannya untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, tingkat 

likuiditas yang optimal dapat mendukung stabilitas operasional dan meningkatkan efisiensi 

aset dalam menghasilkan keuntungan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
1) Pengertian Manajemen 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), manajemen adalah penggunaan 

sumber daya secara efektif untuk mencapai tujuan. Manajemen juga dapat diartikan sebagai 

pimpinan yang bertanggung jawab atas jalannya perusahaan dan organisasi. Manajemen 

merupakan kegiatan yang melibatkan koordinasi dan pengawasan terhadap kerja orang lain. 

Tujuannya adalah agar pekerjaan dapat diselesaikan secara efektif dan efisien, yaitu tercapainya 

tujuan dengan cara akurat. Manajemen sangat diperlukan untuk kebutuhan pribadi maupun 

bisnis. Manajemen bisa membuat bisnis menjadi lebih berkembang karena dijalankan secara 

struktural dan prosedural. 

1) Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut Kembauw (2020) ”Laporan keuangan merupakan informasi mengenai kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang bisa digunakan untuk melihat kinerja dari perusahaan 

tersebut salah satunya adalah neraca”. Menurut Brigham (2018) laporan keuangan 

menunjukkan posisi perusahaan pada suatu waktu tertentu. Selain itu, menunjukkan kegiatan 

operasinya selama beberapa periode yang lalu. Menurut Hidayat (2018: 2) “laporan keuangan 

merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dimana 

informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan suatu perusahaan”. 

1) Pengertian Rasio Keuangan. 

Menurut Tyas (2020) Rasio Keuangan adalah instrumen analisis prestasi perusahaan 

yang menjelaskan hubungan dan indikator perusahaan, menunjukkan perubahan kondisi 

keuangan atau prestasi operasi di masa lal, dan membantu menggambarkan perubahan tren 
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tersebut. Menurut Sujarweni (2017) Analisis rasio keuangan adalah aktivitas untuk 

menganalisis laporan keuangan dengan membandingkan satu akun dengan akun lain dalam 

laporan keuangan, baik neraca maupun laporan laba rugi. 

METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis penelitian 

Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif 

adalah metode yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan 

berlandaskan filsafat positivisme memandang fenomena atau gejala yang dapat 

diklasifikasikan, teramati, konkrit, terukur, dan hubungan gejala sebab akibat (Sugiyono, 

2016). Data kuantitatif yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

Current Ratio dan Debt to Assets Ratio terhadap Return on Assets pada PT. Hutama Karya 

(Persero). 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari sumber yang sudah ada yaitu dari dalam perusahaan dan luar perusahaan. Data 

dari dalam perusahaan bisa diambil dari file perusahaan, data biaya dan internet. Sumber data 

dalam penelitian ini ialah laporan keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. 

3.2 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Adapun teknik penentuan data terbagi menjadi dua bagian, yaitu populasi dan sampel. 

Pengertian dari populasi dan sampel itu sendiri adalah sebagai berikut: Menurut Sugiono 

(2019:126) “Populasi adalah keseluruhan element yang akan dijadikan wilayah generalisasi”. 

Jadi bisa diartikan bahwa populasi merupakan bagian dari kumpulan sampel atau objek yang 

akan diteliti oleh penliti berdasarkan obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subjek 

yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik “sifat” yang dimiliki oleh objek atau 

subjek. Berdasarkan penjelasan diatas maka populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan PT. Hutama Karya (Persero) Tbk. 

2. Sampel 

Bila jumlah populasi besar dan tidak mungkin dilakukan penelitian terhadap seluruh 

anggota populasi maka dapat digunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Menurut 

Sugiono (2019;127) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisitik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut”. Sampel dari populasi itu dapat digunakan jika jumlah peneliti tidak 

memungkinkan untuk mempelajari semua yang ada pada populasi yang telah ditetapkan, 

karena terbatasnya dana, waktu dan tenaga yang dimiliki oleh peneliti. Dengan kata lain, 

sampel adalah suatu perwakilan yang diambil dari populasi yang digunakan untuk penelitian 

yang kemudian digeneralisasikan. 

Adapun metode pengambilan sampel dapat menggunakan non probability purposive 

sampling, dimana sampel yang diambil dari populasi ditentukan berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan dalam penelitian ini. Sampel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu 

laporan keuangan berupa laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan PT. Hutama Karya 

(Persero) Periode 2014- 2024. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tabel 4. 1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

CR(%) 11 62 227 142.73 55.532 

DAR(%) 11 30 84 62.45 19.740 

ROA(%) 11 -2.0 3.5 1.009 1.8534 

Valid N 

(listwise) 

11     

Sumber : Olah data SPSS 27 

Berdasarkan Hasil Analisis Statistik Deskriptif diatas, dapat digambarkan distribusi data yang 

didapatkan adalah : 

1. Current Ratio (X1), dari data tersebut bisa di deskripsikan bahwa nilai minimum adalah 62 

sedangkan nilai maksimum sebesar 227, nilai rata-rata Current Ratio sebesar 142,73 dan 

Standar Devisiasi Current Ratio adalah 55,532. 

2. Debt to Assets Ratio (X2), dari data tersebut bisa di deskripsikan bahwa nilai minimum 

adalah 30 sedangkan nilai maksimum sebesar 84, nilai rata-rata Debt to Assets Ratio 

sebesar 62,45 dan Standar Devisiasi Debt to Assets Ratio adalah 19,740. 

3. Variabel Return on Assets (Y), dari data tersebut bisa di deskripsikan bahwa nilai 

minimum adalah -2 sedangkan nilai maksimum sebesar 3,5, nilai rata-rata Return on Assets 

sebesar 1,009 dan Standar Devisiasi Return on Assets adalah 1,853. 

 

4.4.1 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 4. 2  

Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Tes 

 
 

Sumber: Olah data SPSS 27 
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Bisa dilihat di atas Uji Kolmogorov Smirnov bisa dikatakan Asymp Sig bernilai 0,200 lebih 

besar dari 0,05 sesuai dengan kelayakannya, artinya penelitian ini normal. Adapun untuk 

pengujian histogram hasilnya yaitu: 
 

Sumber: Olah data SPSS 27 

Gambar 4. 5 Hasil Pengujian Histogram 

Pada Gambar 4.6 berdasarkan gambar di atas grafik histogram bisa dikatakan data tersebut 

baik digunakan dan normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. 3 

Uji Multikolinearitas 
 
 

Sumber: Olah data SPSS 27 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa nilai 

tolerance > 0,1 dan VIF < 10 dari semua variabel-variabel penelitian, hal ini menujukkan 

bahwa data tersebut tidak terjadi mulitikolonieritas dalam model regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olah data SPSS 27 



STRATEGI PEMASARAN YANG DILAKUKAN DI PLAZA TUNJUNGAN III  
SURABAYA DALAM MEMASARKAN SEMUA PRODUKNYA 

 

 

 

302           JRME - VOLUME 3, NO. 4, Juli  2026   

Gambar 4. 6 Uji Heteroskedastisitas 

Gambar tersebut 4.5 titik-titik menyebar secara acak dan tidak menjadi suatu pola, ini bearti 

tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga bisa dipakai dalam memprediksi variabel dependen 

Return on Assets (Y) dengan variabel independen Current Ratio (X1) dan Debt to Assets Ratio 

(X2). 

d. Uji Autokolerasi 

Tabel 4. 4 

Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson 
 

Sumber: Olah data SPSS 27 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji autokorelasi, data tabel model summary diperoleh nilai Durbin-

Watson (DW) sebesar 1,175. Nilai ini selanjutkan akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan 

menggunakan nilai signifikansi 5 persen (0,05), jumlah n sebesar 11, dan jumlah k sebesar 2 

(k=2) yang berasal dari jumlah variabel independen dalam penelitian ini sehingga didapatkan 

nilai dU dari tabel DurbinWatson sebesar 1,6044. Nilai-nilai yang sudah didapatkan kemudian 

dimasukkan dalam rumus pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi yaitu dl<dw<du 

menjadi 0,7580< 1,175<1,6044. Berdasarkan dari hasil perumusan pengambilan keputusan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terdapat gejala autokorelasi positif 

di antara dua variabel dalam penelitian ini. 

4.4.2 Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 4. 5 

Hasil Uji t 
 

Sumber: Olah data SPSS 27 

1. Variabel Current Ratio memiliki nilai thitung sebesar 2,588 dilihat ttabel dengan 

tingkat signifikan 5% (0.05). T tabel = (𝑎 : n-k-1) = (0,05/: 11 – 2 – 1) = (0,05 : 8) 
= 1,859. Ketika dilakukan perbandingan yaitu thitung (2,588) > ttabel (1,859) dengan nilai 

signifikannya sebesar 0.032 dimana nilai 0.032 < 0.05 maka hal ini sesuai dengan hipotesis Ha 

yang menyatakan Current Ratio dan Debt to Assets Ratio berpengaruh secara parsial terhadap 

Return on Assets. Hal ini berarti menyatakan Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

Return on Assets. 

2. Variabel  Debt  to  Assets  Ratio  memiliki  nilai  thitung  sebesar  2,881. 

Perbandinganya yaitu thitung (2,881) > ttabel (1,859) dengan nilai signifikannya sebesar 0.020 

dimana nilai 0.020 < 0.05 maka hal ini sesuai dengan hipotesis Ha yang menyatakan Debt to 
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Assets Ratio berpengaruh secara parsial terhadap Return on Assets. Dengan ini berarti 

menyatakan Debt to Assets Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4. 6 

Hasil Uji Hipotesis (Uji F) 
 

Sumber: Olah data SPSS 27 

 

Dari hasil di atas angka fhitung didapati 4,222 dengan angka signifikan senilai 0,056. Dalam 

mencari ftabel dengan jumlah sampel (n) = 11, jumlah variabel bebas (k) = 2, taraf signifikan α 

= 0.05 maka diketahui ftabel sebesar sebesar 4,459 

 

jadi nilai fhitung < ftabel yaitu (4,222) < (4,459) dengan nilai signifikan sebesar 0,05 yaitu 

0,056>0,05. 

Maka hal ini tidak sesuai dengan hipotesis Ha3 yang menyatakan bahwa Current Ratio dan 

Debt to Assets Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets. Hal ini berarti menyatakan Current 

Ratio dan Debt to Assets Ratio secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on 

Asset. 

4.5 Pembahasan Penelitian 

Dari informasi yang sudah dijelaskan di atas analisis kesamaan dari berbagai pendapat, teori, 

maupun pengkajian sebelumnya yang telah di publikasikan, berikut ada beberapa penggalan 

yang dibahas, yaitu: 

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return on Assets 

Berdasarkan penelitian diatas, Variabel Current Ratio memiliki nilai thitung sebesar 2,588 dan 

nilai ttabel sebesar 1,859. Ketika dilakukan perbandingan yaitu thitung (2,588) > ttabel (1,859) 

dengan nilai signifikannya sebesar 0.032 dimana nilai 0.032 < 0.05. Hal ini berarti menyatakan 

Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets. 

Berdasarkan data diatas, bahwa hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Jasmine Azzahra Anwar dan Ayu Puspa Lestiyadi pada penelitian 

“PENGARUH CURRENT RATIO (CR) DAN DEBT TO ASSETS RATIO (DAR) 

TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA) PADA PT SURYA TOTO INDONESIA TBK 

PERIODE 2012-2021”, 

2. Pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap Return on Assets 

Berdasarkan penelitian diatas Debt to Assets Ratio memiliki nilai thitung sebesar 2,881. 

Perbandinganya yaitu thitung (2,881) > ttabel (1,859) dengan nilai signifikannya sebesar 

0.020 dimana nilai 0.020 < 0.05. Dengan ini berarti menyatakan Debt to Assets Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets. Berdasarkan data diatas, bahwa hasil 
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penelitian ini tidak sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jasmine Azzahra Anwar 

dan Ayu Puspa Lestiyadi pada penelitian “PENGARUH CURRENT RATIO (CR) DAN DEBT 

TO ASSETS RATIO (DAR) TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA) PADA PT SURYA 

TOTO INDONESIA TBK PERIODE 2012-2021”, 

3. Pengaruh Current Ratio dan Debt to Assets Ratio terhadap Return on Assets  
Berdasarkan penelitian di atas angka fhitung didapati 4,222 dengan angka signifikan senilai 

0,056. Dalam mencari ftabel dengan jumlah sampel (n) = 11, jumlah variabel bebas (k) = 

2, taraf signifikan α = 0.05 maka diketahui ftabel sebesar sebesar 4,459 jadi nilai fhitung < 

ftabel yaitu (4,222) < (4,459) dengan nilai signifikan sebesar 0,05 yaitu 0,056>0,05. Hal ini 

berarti menyatakan Current Ratio dan Debt to Assets Ratio secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadapReturn on Asset. 

Berdasarkan data diatas, bahwa hasil penelitian ini tidak sama dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Jasmine Azzahra Anwar dan Ayu Puspa Lestiyadi pada penelitian 

“PENGARUH CURRENT RATIO (CR) DAN DEBT TO ASSETS RATIO (DAR) 

TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA) PADA PT SURYA TOTO INDONESIA TBK 

PERIODE 2012-2021”, 

 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Assets Ratio 

(DAR) Terhadap Return on Assets (ROA) Pada PT Hutama Karya (Persero) Periode 2014-

2024. Berdasarkan hasil kajian serta bahasan yang telah dijabarkan diatas, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on 

Assets. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai thitung (2,588) > ttabel (1,859) dengan nilai 

signifikannya sebesar 0.032 < 0.05. 

2. Berdasarkan hasil penelitian Debt to Assets Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return 

on Assets. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai thitung (2,881) > ttabel (1,859) dengan nilai 

signifikannya sebesar 0.020 < 0.05. 

3. Berdasarkan hasil penelitian Current Ratio dan Debt to Assets Ratio diuji secara simultan, 

hasilnya menunjukkan bahwa keduanya tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on 

Assets. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai fhitung < ftabel yaitu (4,222) < (4,459) dengan 

nilai signifikan sebesar 0,056 > 0,05 

 

1.2 Keterbatasan Penelitian 

Penulis mengakui adanya sejumlah keterbatasan dan kekurangan dalam hasil penelitian yang 

diperoleh yang disebabkan oleh beragam faktor yang mempengaruhi penelitian, seperti: 

1. Penelitian ini hanya memakai 3 (tiga) variabel yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu 

: Current Ratio,Debt to Assets Ratio dan Return on Assets. 

2. Sampel penelitian ini yang digunakan yaitu berjumlah 11 (sebelas) sampel.Hal ini 

disebabkan terbatasmya data yang diperoleh, karena minimnya publikasi data tersebut. 

3. Karena keterbatasan analisis, penulis dengan rendah hati terbuka untuk menerima segala 

bentuk kritik dan saran yang bersifat konstruktif demi perbaikan kedepannya. 

1.3 Saran 

Pada bagian akhir, penulis ingin menyampaikan kepada pihak-pihak yang suatu saat ingin 

menggunakan penelitian ini sebagai sarana informasi yaitu: 



STRATEGI PEMASARAN YANG DILAKUKAN DI PLAZA TUNJUNGAN III  
SURABAYA DALAM MEMASARKAN SEMUA PRODUKNYA 

 

 

 

305           JRME - VOLUME 3, NO. 4, Juli  2026   

1. Bagi perusahaan, sebaiknya memperhatikan Current Ratio dan Debt to Assets Ratio 

dalam mengelola keuangan perusahaan, karena kedua rasio tersebut memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Return on Assets. 

2. Bagi investor dan stakeholder, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

membuat keputusan investasi dan memantau kinerja keuangan perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Return on 

Assets. 
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